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ABSTRACT

This research aims to describe the improvement of student learning outcomes
through the application of the Cooperative learning model with a Contextual
Teaching and Learning (CTL) approach in the Natural and Social Sciences (IPAS)
subject for Grade IV students at SDN 12 Padang Lua, Agam Regency. The
background of this research is the suboptimal implementation of IPAS learning by
teachers, which has led to low student achievement. The research employed a
Classroom Action Research (CAR) design with both qualitative and quantitative
approaches, conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were the
class teacher and 25 Grade IV students. Data collection technigues included
observations and tests, with data sources comprising assessments of teaching
modules, learning implementation, and student learning outcomes. The results
showed significant improvements across several aspects. The average score for the
teaching module increased from 86.11% (B) to 97.22% (SB). Teacher activity rose
from 83.33% to 94.44%, and student activity improved from 88.33% to 94.44%.
Student learning outcomes also increased, from an average score of 74.20 (C) in
Cycle 1to0 82.00 (B) in Cycle IlI. In conclusion, the implementation of the Cooperative
model with the CTL approach effectively improved student learning outcomes in the
IPAS subject for Grade IV students at SDN 12 Padang Lua.

Keywords: Learning Outcomes, Science and Social Studies, Cooperative Learning,
Contextual Teaching and Learning (CTL)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik melalui penerapan model Kooperatif dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
di kelas IV SDN 12 Padang Lua, Kabupaten Agam. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya hasil belajar peserta didik akibat kurang optimalnya pelaksanaan
pembelajaran IPAS oleh guru. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
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pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru kelas dan 25 peserta didik
kelas 1V. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan tes, dengan
sumber data berupa penilaian terhadap Modul Ajar, pelaksanaan pembelajaran,
serta hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada berbagai aspek. Rata-rata penilaian Modul Ajar meningkat dari
86,11% (baik) menjadi 97,22% (sangat baik). Aktivitas guru meningkat dari 83,33%
menjadi 94,44%, sedangkan aktivitas peserta didik dari 88,33% menjadi 94,44%.
Hasil belajar peserta didik juga menunjukkan peningkatan dari rata-rata 74,20
(kualifikasi cukup) pada siklus | menjadi 82,00 (kualifikasi baik) pada siklus Il. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Kooperatif dengan pendekatan CTL efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SDN 12 Padang
Lua.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Kooperatif, CTL

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan Sebagai hasil dari proses

Kurikulum merupakan unsur evaluasi terhadap Kurikulum 2013,

esensial dalam dunia pendidikan yang
memiliki kontribusi besar terhadap
pengembangan potensi peserta didik
di sekolah. Kurikulum dipandang
sebagai inti dari pendidikan karena
memuat rumusan tujuan, isi, serta
kegiatan belajar yang menjadi dasar
dalam membentuk pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik.
Oleh karena itu, kurikulum harus
senantiasa dievaluasi dan
disesuaikan dengan perkembangan
zaman agar tetap relevan dalam
mendukung
bermakna (Ardi Isnanto, 2023).

pembelajaran  yang

pemerintah meluncurkan Kurikulum
Merdeka yang membawa pendekatan
baru dalam dunia pendidikan.
Kurikulum ini mengedepankan
pembelajaran berbasis proyek yang
bertujuan mengembangkan karakter
dan soft skill peserta didik sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila, serta
menekankan materi esensial untuk
pembelajaran yang lebih mendalam,
terutama pada aspek literasi dan
numerasi (Ardi Isnanto, 2023). Dalam
Merdeka,

penggabungan mata pelajaran IPA

Kurikulum terdapat

dan IPS menjadi satu mata pelajaran

baru, yakni llmu Pengetahuan Alam
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dan Sosial (IPAS), yang diterapkan di
jenjang SD/MI (Kemendikbud, 2022).

Penggabungan ini bertujuan
agar peserta didik dapat memahami
lingkungan sekitar secara lebih holistik
dan terpadu. Selain itu, integrasi IPA
dan IPS dalam IPAS juga diharapkan
dapat memperkuat pendidikan
multikultural serta pemahaman
terhadap budaya dan kondisi sosial
masyarakat Indonesia dan dunia
(Zakarina & Ramadya, 2024). Hal ini
selaras dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar yang cenderung
berpikir konkret, sederhana, dan
menyeluruh (Nadhifatul Ismiyah et al.,
2024). IPAS sebagai gabungan antara
pendekatan ilmiah dan sosial mampu
membentuk pemahaman yang
relevan tentang dunia dan kehidupan
bermasyarakat.

Lebih lanjut, tujuan
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka adalah untuk
mengembangkan keterampilan inkuiri
peserta didik, seperti bertanya,
menganalisis, serta memecahkan
masalah secara kritis dan kreatif
(Mona Aulia & Zuryanty, 2024).
Melalui pembelajaran kontekstual dan
kolaboratif, peserta didik diharapkan
membangun pemahaman konseptual

melalui pengalaman yang bermakna,

bukan sekadar menghafal informasi.
Pembelajaran IPAS juga ditujukan
untuk membangun fondasi literasi
dasar yang menjadi bekal dalam
memahami IPA dan IPS secara lebih
mendalam pada jenjang berikutnya
(A. Hasanah et al., 2023).

Namun, hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada kelas IV SDN
12 Padang Lua menunjukkan bahwa
proses pembelajaran IPAS belum
terlaksana secara optimal.
Pembelajaran masih didominasi oleh
guru (teacher-centered), partisipasi
peserta didik rendah, dan modul ajar
yang digunakan belum sepenuhnya
sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Modul tersebut belum
memuat model pembelajaran,
langkah-langkah kontekstual, serta
belum dilengkapi dengan LKPD,
asesmen, dan rubrik penilaian yang
lengkap. Selain itu, keterkaitan materi
dengan kehidupan sehari-hari belum
diintegrasikan secara efektif, yang
berdampak pada kurang
berkembangnya pemahaman
konseptual peserta didik secara
konstruktivis.

Dari Sisi peserta  didik,
keterlibatan mereka dalam kegiatan
kelompok masih rendah, dan hasil

belajar menunjukkan bahwa hanya
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44% dari 25 peserta didik yang
mencapai nilai di atas KKTP 75,
sedangkan sisanya belum tuntas. Hal
ini menunjukkan perlunya perbaikan
pendekatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada peserta didik (student-
centered), sehingga mereka dapat
lebih aktif dalam mengeksplorasi
pengetahuan dan memperoleh
pengalaman langsung.

Salah satu strategi yang relevan
untuk diterapkan adalah model
pembelajaran Kooperatif yang
dikombinasikan dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL). Pembelajaran

melibatkan peserta didik dalam

Kooperatif

kelompok kecil untuk bekerja sama
mencapai tujuan belajar bersama,
sambil mengembangkan kemampuan
sosial dan komunikasi (Nababan
Damayanti et al., 2023). Sementara
itu, pendekatan CTL menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan makna belajar melalui
pengaitan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata (Sanjaya
dalam Kelana & Wardani, 2021). CTL
diyakini mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik, mendorong
eksplorasi mandiri, serta membantu

mereka membangun pemahaman

yang lebih mendalam dan aplikatif
terhadap materi pembelajaran.
Keunggulan pendekatan CTL
antara lain adalah: mengutamakan
dunia nyata, mendorong berpikir
tingkat tinggi, berpusat pada peserta
didik, serta melibatkan mereka secara
aktif dalam proses belajar (Sutardi &
Sudirjo dalam Kelana & Wardani,
2021). Pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
memecahkan masalah,
menyelesaikan proyek, dan menjawab
pertanyaan dengan  mengaitkan
materi pelajaran pada kehidupan

sehari-hari.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian kolaboratif yang
bertujuan untuk memperbaiki proses
dan hasil pembelajaran secara
langsung di kelas melalui siklus
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi (Mu’alimin &
Hari, 2014).

dilaksanakan di SD Negeri 12 Padang

Penelitian ini

Lua, Kabupaten Agam. Subjek
penelitian adalah guru dan peserta
didik kelas IV yang berjumlah 25
orang, terdiri atas 13 peserta didik
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laki-laki dan 12 peserta didik
perempuan.
Penelitian  ini  dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Siklus | terdiri
dari dua kali pertemuan, sedangkan
Siklus 1l terdiri dari satu Kkali
pertemuan. Penelitian  dianggap
berhasil pada akhir Siklus Il sehingga
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Data diperoleh dari subjek yang
diteliti, yaitu guru dan peserta didik
kelas IV SD Negeri 12 Padang Lua.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes.
Instrumen penelitian terdiri dari lembar
observasi aktivitas guru dan peserta
didik, lembar penilaian pembelajaran,
tes hasil belajar, serta instrumen
nontes seperti angket atau
wawancara. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis
kuantitatif = dan  kualitatif. = Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes
belajar peserta didik (meliputi aspek
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan), sedangkan data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi
dan catatan lapangan yang merekam
selama

aktivitas pembelajaran

penelitian berlangsung. Teknik
analisis data kuantitatif dilakukan

terhadap hasil belajar yang

dikemukakan oleh Kemendikbud

(2016) sebagai berikut:

- umlah skor yang diperoleh
Nilai = yang dip x 100

Jumlah skor maksimal

Menghitung persentase hasil
pengamatan praktik pembelajaran
dan modul ajar (data kualitatif), dalam
Kemendikbud (2014), dengan rumus

sebagai berikut:

- umlah skor yang diperoleh
Nilai = 2 yang dip x 100%

Jumlah skor maksimal

Tabel 1 Kriteria taraf keberhasilan

Peringkat Nilai
Sangat Baik (SB) | 91 < SB <100
Baik (B) 81<B=<90
Cukup (C) 71<C<80
Perlu Bimbingan <70
(PB)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui penerapan model
pembelajaran  Kooperatif dengan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam dan Sosial

(IPAS) di kelas IV SDN 12 Padang
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Lua, Kabupaten Agam. Proses
penelitian dilaksanakan melalui dua
siklus tindakan, dengan masing-
masing siklus mencakup
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Hasil yang
diperoleh menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik.

1. Penerapan Model
Kooperatif dengan Pendekatan CTL

Model pembelajaran Kooperatif
dengan pendekatan CTL memberikan
kontribusi positif terhadap keterlibatan
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan
pendapat Sanjaya (2010), pendekatan
CTL mengarahkan peserta didik untuk
membangun sendiri pengetahuannya
melalui pengalaman nyata yang
kontekstual. Pendekatan ini
mencakup tujuh komponen utama,
yaitu: konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian
autentik.

Pada siklus I, implementasi
pendekatan CTL belum terlaksana
secara optimal. Meskipun beberapa
langkah  seperti  konstruktivisme,
inkuiri, dan masyarakat belajar telah

terlaksana dengan sangat baik,

beberapa langkah lain  seperti

bertanya  dan refleksi belum
menunjukkan hasil maksimal. Hal ini
berdampak pada keterlibatan peserta
didik yang masih bervariasi, serta
hasil belajar yang belum seluruhnya
melampaui Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

Namun, pada siklus Il terjadi
perbaikan yang signifikan.
Peningkatan terlihat dalam penerapan
seluruh langkah pendekatan CTL
yang dilaksanakan secara sistematis
dan sesuai dengan rencana
pembelajaran. Aktivitas guru dan
peserta didik dalam proses
pembelajaran juga meningkat dengan
skor rata-rata 94,44% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
telah aktif secara fisik, mental, dan
sosial sebagaimana dikemukakan
(2014), yang

menyatakan bahwa keberhasilan

oleh Mulyasa
pembelajaran ditunjukkan oleh
partisipasi aktif minimal 80% peserta
didik.

2. Perencanaan dan
Pengembangan Modul Ajar

Modul ajar sebagai bagian dari
perangkat pembelajaran memegang
peranan penting dalam mendukung

keberhasilan proses belajar mengajar.
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Pada siklus I, modul ajar yang
dikembangkan telah memenuhi
sebagian besar indikator penilaian,
namun masih terdapat beberapa
kelemahan, seperti kurang sesuainya
bahan ajar dan media dengan
karakteristik peserta didik.
Pada  siklus I, peneliti
melakukan perbaikan terhadap modul
ajar berdasarkan hasil refleksi dari
siklus I. Hasil penilaian modul ajar
pada  siklus Il menunjukkan
persentase capaian sebesar 97,22%
dengan kualifikasi sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran telah dilaksanakan
secara optimal, sesuai dengan
standar yang ditetapkan dalam Buku
Panduan Kurikulum Merdeka (2022).
3. Hasil Belajar Peserta Didik
Peningkatan signifikan juga
tercermin pada aspek hasil belajar.
Pada siklus I, rata-rata nilai
pengetahuan peserta didik meningkat
dari 71,2 ke 77,2, sementara aspek
keterampilan meningkat dari 78,65 ke
84,5. Namun, nilai tersebut masih
belum optimal, karena sebagian
peserta didik belum mencapai nilai
minimum 75.
Pada siklus II, rata-rata nilai
pengetahuan mencapai 82,00 dan

keterampilan mencapai 89,50,

keduanya berada dalam kategori baik
dan melebihi ambang batas
ketuntasan. Peningkatan ini
menegaskan bahwa model Kooperatif
dengan pendekatan CTL efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPAS.
Selain itu, aspek sikap peserta didik
juga menunjukkan perbaikan, baik
dalam bentuk kemandirian, gotong
royong, maupun partisipasi aktif
dalam kelompok.

Keberhasilan peningkatan hasil
belajar ini juga tidak terlepas dari
keterlibatan aktif peserta didik dan
kualitas interaksi selama proses
pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan tersebut tercermin
dari peningkatan hasil belajar peserta
didik pada setiap aspek penilaian,
sebagaimana ditunjukkan pada grafik
berikut ini:

Grafik 1: Hasil Penelitian Siklus
| dan Siklus 11
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Kooperatif dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS di kelas IV SDN
12 Padang Lua, Kabupaten Agam.
Peningkatan tersebut tercermin dari
perencanaan pembelajaran yang lebih
sistematis, pelaksanaan yang lebih
terstruktur, serta keterlibatan aktif
guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam dua siklus.
Pada siklus I, meskipun penerapan
model Kooperatif dengan pendekatan
CTL sudah menunjukkan hasil yang
baik, namun masih ditemukan

beberapa kelemahan, terutama dalam

pelaksanaan pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik yang belum
mencapai kriteria ketuntasan secara
optimal. Namun demikian, terdapat
progres positif dari segi aktivitas
pembelajaran dan nilai aspek
keterampilan.

Perbaikan dilakukan pada siklus
II, dengan penyempurnaan modul ajar
dan strateqi pelaksanaan
pembelajaran yang lebih efektif.
Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan baik dari segi proses
maupun hasil belajar. Rata-rata nilai
peserta didik pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
berada dalam kategori baik dan
sangat baik, serta seluruh indikator

keberhasilan tercapai dengan
persentase di atas 80%.
Dengan demikian, model

Kooperatif dengan pendekatan CTL
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Model ini
mampu mendorong partisipasi aktif
peserta didik, meningkatkan
pemahaman konsep secara
kontekstual, serta menciptakan
suasana belajar yang bermakna,

menyenangkan, dan kolaboratif.
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